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ABSTRAK 

Farhan (G041 20 1027). Pengelolaan Irigasi Hemat Air pada Tanaman Stroberi. 
(dibimbing oleh Suhardi dan Daniel Useng) 

Air termasuk salah satu sumber daya alam yang dapat digunakan untuk menyiram 
tanaman agar dapat tumbuh dengan baik. Pemberian air pada tanaman termasuk 
salah satu hal yang sangat penting dimana air yang diberikan tidak boleh kurang dan 
tidak boleh juga berlebihan. Selain itu, dalam pengaplikasiannya sering terjadi 
ketidaktepatan dalam pemberian irigasi dan tentunya lebih boros. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui cara pengelolaan irigasi hemat air pada tanaman 
stroberi dengan menggunakan sistem Fertigator Otomatis “Nirdaya” (FONi). 
Penelitian dilakukan dengan tiga perlakuan yaitu water level rendah (7 cm), water 
level sedang (12 cm) dan water level tinggi (17 cm). Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pada perlakuan water level rendah memiliki nilai bobot buah, tinggi tanaman, 
panjang dan kerapatan panjang akar serta biomassa yang tinggi. Pertumbuhan 
tanaman terus mengalami peningkatan setiap minggunya, baik pada perlakuan water 
level rendah, water level sedang maupun water level tinggi. Akan tetapi, memiliki 
pertambahan tinggi tanaman yang berbeda-beda pada setiap fasenya, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pada fase awal pertumbuhan dan fase vegetatif 
direkomendasikan untuk menggunakan water level tinggi dengan ketinggian 17 cm 
dan pada fase generatif direkomendasikan untuk menggunakan water level rendah 
dengan ketinggian 7 cm. 
 
Kata kunci: Fertigator, Ketinggian Air, Stroberi. 
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ABSTRACT 

Farhan (G041 20 1027). Water-saving Irrigation Management for Strawberry 
Plants. (supervised by Suhardi and Daniel Useng). 

Water is one of the natural resources that can be used to water plants so that they 

can grow well. Giving water to plants is one of the most important things where the 

water given should not be less and should not be excessive. In addition, in its 

application there is often inaccuracy in irrigation and of course more wasteful. This 

study aims to determine how to manage water-saving irrigation in strawberry plants 

using the “Nirdaya” Automatic Fertigator (FONi) system. The research was conducted 

with three treatments namely low water level (7 cm), medium water level (12 cm) and 

high water level (17 cm). The results showed that the low water level treatment had 

high fruit weight, plant height, root length and density, and biomass. Plant growth 

continues to increase every week, both in the low water level, medium water level 

and high water level treatments. However, it has different plant height increases in 

each phase, so it can be concluded that in the early growth phase and vegetative 

phase it is recommended to use a high water level with a height of 17 cm and in the 

generative phase it is recommended to use a low water level with a height of 7 cm. 

Keywords: Fertigator, Water level, Strawberry. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Air termasuk salah satu sumber daya alam yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia. Air dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan dalam kehidupan sehari-

hari. Selain itu, air juga digunakan akar tanaman untuk pertumbuhan dan 

perkembangan. Setiap tanaman memiliki kebutuhan air yang berbeda-beda. 

Pemberian air pada suatu tanaman dapat dilakukan dengan berbagai metode irigasi 

(Felania, 2017). 

       Irigasi diartikan sebagai suatu metode atau teknik pemberian air untuk 

memenuhi kebutuhan air pada tanaman melalui pengairan lahan. Tanaman 

membutuhkan pengairan yang cukup tidak hanya membutuhkan supply air pada 

awal penanaman saja, akan tetapi pada seluruh periode. Penggunaan air pada 

tanaman harus diperhatikan agar sesuai dengan kebutuhan air pada tanaman 

sehingga lebih hemat air. Irigasi evapotranspiratif termasuk salah satu jenis irigasi 

yang dimana air disalurkan sesuai dengan kebutuhan air pada suatu tanaman. Irigasi 

evapotranspiratif digunakan tanpa adanya daya listrik atau nirdaya dan otomatis 

menyalurkan air ke setiap tanaman (Assyifa & Arif, 2023). 

       Stroberi (Fragaria sp.) termasuk salah satu tanaman subtropis yang jika ditanam 

pada daerah tropis, pertumbuhannya akan optimal bila ditanam di dataran tinggi. 

Stroberi dikenal sebagai tanaman buah-buahan yang mempunyai nilai ekonomi tinggi 

(Putri dkk., 2020). Pemberian air pada tanaman termasuk salah satu hal yang sangat 

penting dimana air yang diberikan tidak boleh kurang dan tidak boleh juga berlebihan 

(Yuliawati, 2015). Kekurangan air menjadi salah satu faktor di bidang pertanian yang 

dapat mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan serta hasil produksi 

tanaman (Ai & Torey, 2013). Kelebihan air dapat merusak sistem perakaran tanaman 

karena kurangnya udara pada tanah (Achmad & Putra, 2016). Namun, terkadang 

dalam pengaplikasiannya sering terjadi ketidaktepatan dalam pemberian air irigasi 

dan tentunya lebih boros. Hal tersebut dapat menyebabkan produktivitas tanaman 

dan air menjadi rendah dan dengan mutu kualitas yang tidak optimal. Biasanya hal 

itu terjadi ketika suatu sistem budidaya pada tanaman masih dilakukan secara 

manual seperti yang terjadi di greenhouse Malino Highland (Rahmandani dkk. 2017). 

       Malino Highland merupakan salah satu unit bisnis pada bidang agrowisata yang 

berada di Kelurahan Pattapang, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. Dalam 

produksi horti-florikultura, PT. Malino Highland masih menggunakan sistem budidaya 

secara manual terutama dalam aspek pemberian air dan pupuk. Menurut Cahyono 

(2019), menyatakan bahwa sistem budidaya yang masih manual biasanya 

menggunakan daya listrik yang cenderung boros, terutama pada proses pemberian 

air dan pupuk. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu pengelolaan air yang lebih hemat 

seperti pengaplikasian Fertigator Otomatis “Nirdaya” (FONi). 

       Fertigator Otomatis “Nirdaya” (FONi) termasuk salah satu sistem fertigasi 

dengan air irigasi yang diperkaya dengan larutan nutrisi. FONI menggunakan prinsip 

dari gaya kapiler yaitu kemampuan air untuk naik melalui celah-celah kecil seperti 
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pipa atau pori-pori tanah tanpa menggunakan bantuan alat (Bekti & Dewi, 2023). 

Dengan prinsip tersebut, air dialirkan langsung ke akar tanaman secara perlahan. Air 

irigasi ini memiliki takaran atau jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tanaman dan 

disalurkan secara otomatis tanpa menggunakan daya listrik. FONi dapat memenuhi 

kebutuhan air pada tanaman sesuai dengan laju penguapan atau laju evapotranpirasi 

secara otomatis. Air irigasi akan mengalir dari sumber air ke tanaman melalui bawah 

permukaan tanah. Banyaknya air yang sampai di tanaman disesuaikan dengan 

perlakuan level muka air sehingga air yang tertampung pada setiap wadah atau 

media tanam memiliki volume yang sama. Ketika terjadi proses evapotranspirasi, 

maka air akan kembali mengalir melalui bawah permukaan tanah sesaat setelah 

terjadi penurunan level air tanah dan tentunya akan berhenti jika level air tanah 

kembali ke level awal (Muharomah dkk. 2023). 

       Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian tentang pengelolaan 

irigasi hemat air pada tanaman stroberi di greenhouse Malino Highland. 

1.2. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara pengelolaan irigasi hemat air pada 

tanaman stroberi dengan menggunakan sistem Fertigator Otomatis Nirdaya (FONi). 

       Kegunaan dari penelitian ini yaitu sebagai bahan informasi dalam menerapkan 

sistem budidaya tanaman yang lebih efisien dari segi penggunaan air dan biaya 

produksi serta memberikan rekomendasi penggunaan tinggi air pada tanaman 

stroberi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3 
 

BAB II. METODE PENELITIAN 

2.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2023 sampai April 2024 bertempat 

di Kelurahan Pattapang, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. 

2.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian yaitu ember, karet pipa, pipa PVC, 

sambungan pipa T, sambungan pipa plus, sambungan pipa L, polybag, seal tape, 

kran, aluminium foil, bibit stroberi, air, tanah dan pupuk kandang. Alat yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu water level, flow meter, timbangan digital, meteran ataupun 

penggaris, stopwatch dan kamera handphone. 

2.3. Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu:  

2.3.1 Tahap Persiapan 

a. Pembuatan instalasi irigasi 

Instalasi irigasi yang digunakan yaitu Fertigator Otomatis “Nirdaya” (FONi) yang 

merupakan sistem irigasi yang menggunakan prinsip irigasi evapotranspiratif dan 

irigasi bawah permukaan. Pada penelitian ini, perlakuan yang diberikan hanya 

difokuskan pada pemberian air saja. Ada 3 rangkaian yang dibuat dengan 

menyambungkan setiap ember dengan pipa. Setiap rangkaian memiliki jumlah 

ember sekitar 13 ember dengan 1 ember menjadi tempat mengatur ketinggian air 

menggunakan water level dan 12 ember yang digunakan sebagai tempat polybag. 

 
Gambar 1. Instalasi Irigasi Fertigator Otomatis “Nirdaya” (FONi). 

Keterangan: 

Tabel 1. Penunjukan Bagian Desain Instalasi FONi 

No. Nama  Spesifikasi 

1. Toren Air Kapasitas 1000 liter 

2. Flow Meter Tipe Nano 

3. Polybag Ukuran 40×50 cm 

4. Pipa Tipe PVC 

1 

2 

3 

4 
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b. Persiapan media tanam 

Melakukan persiapan media tanam berupa campuran antara tanah yang telah 

digemburkan dengan pupuk kandang dengan perbandingan 2:1. Setelah itu, hasil 

campuran tersebut dimasukkan ke dalam polybag sebanyak kurang lebih 36 

polybag. 

2.3.2  Tahap Penelitian 

a. Penentuan tekstur tanah 

Tekstur tanah dapat ditentukan dengan menguji sampel tanah di laboratorium 

Fisika Tanah, Departemen Ilmu Tanah yang diambil dari lokasi penelitian, dengan 

menggunakan metode hydrometer dan dikorelasikan dengan segitiga tekstur 

USDA (United State Departement of Agricultural). 

b. Pembibitan 

Menyiapkan bibit tanaman stroberi yang berasal dari stolon atau biasa dikenal 

sebagai perpanjangan tunas yang tumbuh menjalar dan merupakan organ 

perbanyakan vegetatif. 

c. Penanaman 

Penanaman bibit tanaman tersebut dapat dilakukan ketika berumur sekitar 1 

bulan atau ketika daun muda mulai muncul, lalu dipindahkan media tanam. 

Setelah itu, setiap tanaman yang ada di dalam media tanam atau polybag 

dimasukkan ke dalam ember pada instalasi irigasi. 

d. Pemberian air 

Proses pemberian air dilakukan berdasarkan dengan perlakuan ketinggian air 

yang ditentukan menggunakan water level. Penentuan tinggi air disesuaikan 

dengan tinggi ember yang digunakan. Setelah proses pindah tanam, dilakukan 

pemberian 3 perlakuan ketinggian air yaitu water level rendah (7 cm), water level 

sedang (12 cm) dan water level tinggi (17 cm). 

e. Pemeliharaan 

Pemeliharaan pada area tanaman sangat penting untuk dilakukan secara rutin 

agar terhindar dari gulma dan hama sehingga harus dijaga kebersihan lahan. 
 

2.3.3  Parameter Tanaman 

a. Panjang tanaman 

Panjang tanaman dapat diketahui dengan mengukur tinggi tanaman dari pangkal 

batang ke ujung daun terjauh menggunakan penggaris atau meteran selama 1 

kali dalam seminggu setelah pindah tanam. 

b. Bobot buah 

Menimbang bobot buah pada saat panen menggunakan timbangan digital. 

c. Panjang akar 

Setelah melakukan proses panen, tanaman dipisahkan dari media tanam lalu 

membersihkan akar dengan air lalu mengukur panjang akar menggunakan 

penggaris atau meteran. 
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d. Kerapatan panjang akar 

Kerapatan panjang akar mencerminkan kemampuan akar tanaman dalam 

menyerap air dan nutrisi dari tanah. Kerapatan panjang akar juga 

menggambarkan panjang total akar dalam suatu volume tanah. (Zhang dkk. 

2020). Kerapatan panjang akar dapat diketahui dengan menggunakan rumus 

berikut (Rusdiana dkk. 2000): 

              Kerapatan panjang akar = panjang akar (cm)

volume tanah (cm3)
                         (1) 

e. Distribusi akar 

Untuk setiap tanaman setelah panen, dilakukan pengamatan apakah memiliki 

distribusi atau persebaran ke arah vertikal atau horisontal untuk melihat pengaruh 

perlakuan ketinggian air yang diberikan dengan cara menggali tanah di sekitar 

tanaman (Kurniasih dkk. 2008). 

f. Biomassa  

Biomassa menggambarkan total material atau berat kering dari suatu tanaman 

(Ekawati & Saputri, 2020). Biomassa akar, daun dan cabang tanaman stroberi 

dapat diketahui dengan menimbang berat kering setelah dioven. Untuk 

mendapatkan berat basah, tanaman stroberi langsung ditimbang menggunakan 

timbangan digital. Untuk mendapatkan berat kering, bagian tanaman stroberi 

harus dipisah terlebih dahulu antara akar, daun dan cabang atau tangkai lalu 

diletakkan di atas aluminium foil. Kemudian, masukkan sampel ke dalam oven 

dengan suhu 70 ℃ selama 48 jam. Setelah itu, sampel ditimbang untuk 

mendapatkan berat kering. Setelah itu, sampel ditimbang untuk mendapatkan 

berat kering. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut (Niapele, 2013): 

                                        Biomassa =BK sampel
BB sampel

 × BBT                               (2) 

Keterangan: 

BK = berat kering (gram) 

BB = berat basah (gram) 

BBT = berat basah total (gram) 

2.3.4  Pengolahan Data 

a. Evapotranspirasi aktual (ETa) 

Evapotranspirasi aktual (ETa) diartikan sebagai banyaknya air yang mengalami 

penguapan sehingga dapat diketahui seberapa banyak air yang digunakan oleh 

suatu tanaman (Fibriana dkk. 2018). ETa dihitung untuk mengetahui jumlah air 

yang mengalami penguapan pada setiap instalasi irigasi (Amini dkk. 2022). 

Adapun rumus ETa antara lain sebagai berikut: 

            ETa =
Banyaknya air yang digunakan

Luas media tanam× jumlah media tanam setiap instalasi
                (3) 
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Banyaknya air yang digunakan dapat diketahui dengan melihat nilai yang terbaca 

pada meteran air yang telah terpasang pada setiap instalasi. Pengambilan data 

ini dilakukan setiap hari dari awal pindah tanam hingga panen. 

b. Model pertumbuhan 

Membuat grafik tinggi tanaman untuk melihat model pertumbuhan tanaman 

stroberi setiap 1 minggu sejak proses pindah tanam hingga panen pada setiap 

rangkaian instalasi. 

c. Produktivitas air 

Produktivitas air diartikan sebagai hasil ataupun keuntungan untuk setiap air yang 

digunakan (Farida dkk. 2018). Pada penelitian ini, produktivitas air yang dihitung 

yaitu produktivitas air bio-fisik. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut 

(Sutrisno & Heryani, 2019): 

                                                        PA =Output
Input

                                           (4) 

Keterangan: 

PA = produktivitas air (kg/m3) 

Output = hasil panen (kg) 

Input = banyaknya air yang digunakan (m3) 
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2.4 Diagram Alir Penelitian 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                         
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

        

          

 

 
 

          Gambar 2. Diagram Alir Penelitian. 
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BAB III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Bobot Buah 

Buah stroberi memiliki bobot yang berbeda-beda, tergantung dari varietasnya. 

Kondisi lingkungan juga menjadi faktor yang mempengaruhi bobot buah. Jika 

tanaman stroberi tumbuh di daerah dengan kondisi optimal seperti di dataran tinggi, 

biasanya memiliki hasil buah yang lebih besar dan berat. Selain itu, tingkat 

kematangan dari buah stroberi juga harus diperhatikan sebelum dipanen. Biasanya, 

buah stroberi dipanen pada minggu ke-10 setelah tanam atau saat buah memiliki 

warna merah sempurna karena kandungan airnya masih tinggi. Jika dipanen tidak 

pada waktunya, maka akan mempengaruhi bobot buah dari tanaman itu sendiri. 

Tabel 2.  Hasil Bobot Buah 

No Perlakuan Bobot Buah (gram) 

1 Water level rendah (7 cm) 147 

2 Water level sedang (12 cm) 129 

3 Water level tinggi (17 cm) 111 

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa pada perlakuan wáter level 7 cm 

memiliki bobot buah terbesar yaitu 147 gram, sedangkan pada perlakuan water level 

12 cm, menunjukkan bobot buah yaitu 129 gram. Perlakuan water level 17 cm 

menunjukkan hasil yang paling rendah dengan bobot 111 gram. Perlakuan water 

level rendah menghasilkan buah dengan bobot yang lebih besar dibandingkan 

dengan perlakuan water level sedang dan tinggi. Hal tersebut disebabkan karena 

pada tanaman stroberi yang diberikan perlakuan water level yang lebih rendah 

termasuk dalam kondisi yang lebih mendukung pembentukan buah yang lebih besar 

dan berat karena media tanam tidak dalam kondisi jenuh air atau kelebihan air. 

Dalam Yuliawati (2015), menyatakan bahwa ketersediaan air yang cukup menjadi 

faktor yang menyebabkan hasil tanaman lebih maksimal tanpa harus menyebabkan 

stress air yang berlebihan. Tanaman yang mengalami stress air yang berlebihan atau 

mungkin kondisi media tanam yang terlalu basah bisa menghambat proses 

pertumbuhan tanaman.  

3.2 Panjang Akar 

Panjang akar berperan besar dalam proses penyerapan air dan nutrisi dalam tanah, 

ketahanan terhadap kondisi lingkungan dan stabilitas tanaman. Tanaman stroberi 

memiliki sistem perakaran serabut yang terdiri dari banyak akar tipis dan bercabang. 

Akar yang panjang memungkinkan tanaman untuk mengakses air maupun nutrisi 

yang lebih luas di dalam tanah dan mendukung pertumbuhan serta hasil buah yang 

lebih baik. Dengan akar yang lebih panjang, dapat memberikan stabilitas yang lebih 

baik untuk tanaman stroberi terutama dalam kondisi cuaca yang buruk seperti hujan 

lebat ataupun angin kencang. Selain itu, sistem perakaran yang lebih dalam juga 



9 
 

memungkinkan tanaman stroberi untuk menahan kekeringan karena mampu 

mencapai air yang lebih dalam. 

Tabel 3. Hasil Pengukuran Panjang Akar 

No Perlakuan Panjang Akar (cm) 

1 Water level rendah (7 cm) 47,9 

2 Water level sedang (12 cm) 37,3 

3 Water level tinggi (17 cm) 31,9 

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa pada perlakuan water level 7 cm 

memiliki akar yang lebih panjang dibandingkan dengan dua perlakuan lainnya yaitu 

dengan panjang 47,9 cm. Pada perlakuan water level 12 cm dan water level 17 cm 

memiliki akar yang lebih pendek dengan panjang masing-masing yaitu 37,3 cm dan 

31,9 cm. Hal tersebut disebabkan pada saat tahap awal pertumbuhan, akar pada 

tanaman mencari sumber air yang ada disekitarnya sehingga pada perlakuan water 

level rendah, akar akan tumbuh lebih panjang untuk mencari atau menjangkau 

sumber air yang lebih jauh. Sedangkan pada perlakuan water level sedang dan tinggi 

memiliki akar yang lebih pendek dikarenakan faktor dari ketinggian air yang diberikan 

lebih dekat dari sistem perakaran. Akar termasuk organ tanaman yang mempunyai 

peran penting pada saat tanaman merespon kondisi kekurangan air (Ai dan Torey, 

2013). Panjang akar tanaman akan mengalami peningkatan sebagai salah satu 

proses adaptasi tanaman terhadap kekurangan air. 

3.3 Kerapatan Panjang Akar 

Kerapatan panjang akar diartikan sebagai suatu parameter yang penting dalam 

mencerminkan kemampuan tanaman dalam menyerap air ataupun nutrisi dari tanah. 

Kerapatan panjang akar yang tinggi dapat dianggap bahwa suatu sistem perakaran 

pada tanaman berkembang dengan baik sehingga dapat mendukung pertumbuhan 

dan produktivitas tanaman. 

 
Gambar 3. Grafik Rata-rata Kerapatan Panjang Akar 
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Berdasarkan Gambar 3, perlakuan water level 7 cm memiliki nilai kerapatan 

panjang akar paling besar yaitu 0,00313 cm/cm3 kemudian diikuti oleh perlakuan 

water level 12 cm dengan nilai kerapatan panjang akar sebesar 0,00244 cm/cm3 dan 

perlakuan water level 17 cm memiliki nilai kerapatan panjang akar paling kecil yaitu 

0,00209 cm/cm3. Pada perlakuan water level rendah, akar tanaman berusaha untuk 

mencari air dengan mengembangkan atau menghasilkan lebih banyak akar. Sistem 

perakaran tumbuh lebih padat untuk meningkatkan efisiensi penyerapan air maupun 

nutrisi dari volume tanah yang terbatas. Pada perlakuan water level sedang, sistem 

perakaran tanaman tidak berkembang sepadat pada kondisi perlakuan water level 

rendah tanpa harus ekspansi yang berlebihan. Pada perlakuan water level tinggi, 

ketersediaan air yang berlebihan dapat mengurangi kebutuhan tanaman untuk 

mengembangkan sistem perakarannya. Tanaman mendapatkan air dengan mudah 

tanpa perlu memperluas sistem perakarannya, tetapi kondisi media tanam yang 

terlalu basah bisa merugikan kesehatan akar. Kerapatan panjang akar yang lebih 

rendah dapat mencerminkan bahwa tanaman memiliki akses mudah ke sumber air, 

tetapi mengalami kondisi anaerobik yang kurang menguntungkan untuk 

pertumbuhan akar (Zhang dkk. 2020).  

3.4 Distribusi Akar 

Tanaman mempunyai distribusi akar yang bervariasi dan tentunya akan 

mempengaruhi kemampuannya untuk menyerap air. Ketika kekurangan air, akar 

akan tumbuh lebih halus, panjang dan bercabang lebih banyak. Sistem perakaran 

akan memperluas jangkauan untuk mencari area dengan persediaan air yang lebih 

besar terutama pada lapisan tanah yang lebih dalam. 

Tabel 4. Hasil Analisis Distribusi Akar 

No Perlakuan Gambar Akar 

1 Water level rendah (7 cm) 

 

2 Water level sedang (12 cm) 
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Lanjutan Tabel 4. 

No Perlakuan Gambar Akar 

3 Water level tinggi (17 cm) 

 

Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan bahwa pada perlakuan water level 17 cm 

memiliki bentuk akar yang dominan memanjang pada bagian samping atau tidak 

menyeluruh dan terbentuk akar serabut yang lebih sedikit dibandingkan dengan dua 

perlakuan lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan akar lebih 

cenderung ke samping atau ke arah horisontal. Berbeda halnya dengan perlakuan 

water level 7 cm dan water level 12 cm, menunjukkan bentuk akar serabut yang lebih 

terlihat banyak dibandingkan dengan perlakuan water level tinggi yang pertumbuhan 

akarnya lebih dominan pada bagian samping. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada 

perlakuan water level rendah dan water level sedang, pertumbuhan akar tanaman 

lebih cenderung ke arah vertikal karena pada proses pertumbuhannya, sistem 

perakaran berusaha untuk mencari atau mencapai sumber air yang lebih dalam. 

Dalam penelitian Kurniasih dkk. (2008), menyatakan bahwa pertumbuhan akar lebih 

cenderung ke arah samping ketika memiliki panjang akar paling pendek. 

3.5 Biomassa 

Biomassa diartikan sebagai indikator utama kesehatan dan produktivitas tanaman. 
Biomassa merujuk pada total massa dari komponen atau bagian-bagian dari 
tanaman yang dimana biomassa diukur dalam berat kering setelah air dihilangkan. 

 
Gambar 4. Grafik Biomassa 
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Berdasarkan Gambar 4, didapatkan hasil rata-rata biomassa dari tiga bagian 

tanaman stroberi, yaitu akar, daun dan cabang. Nilai rata-rata biomassa tanaman 

stroberi tertinggi yaitu pada perlakuan water level 7 cm dengan biomassa akar, daun 

dan cabang berturut-turut 7,8 gram; 14,8 gram dan 5,8 gram. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa perlakuan water level rendah memberikan keseimbangan yang 

optimal antara ketersediaan air dan aerasi tanah sehingga memungkinkan akar 

mendapatkan oksigen yang cukup untuk respirasi dan penyerapan air. Hal itu dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dari suatu tanaman, begitu juga sebaliknya. Biomassa 

yang tinggi menandakan tanaman memiliki pertumbuhan yang baik, karena air 

ataupun nutrisi yang diserap melalui akar akan mempengaruhi tinggi, daun ataupun 

buah. Akumulasi dari bagian tanaman tersebut akan mempengaruhi biomassanya 

(Ekawati & Saputri, 2020). 

3.6 Evapotranspirasi Aktual 

Evapotranspirasi aktual diartikan sebagai besarnya penguapan yang terjadi dengan 

kondisi pemberian air terbatas untuk memenuhi pertumbuhan. Dengan menghitung 

evapotranspirasi aktual, maka kita dapat mengetahui banyaknya air yang digunakan 

pada suatu tanaman saat proses evapotranspirasi.  

 
Gambar 5. Grafik Rata-rata Evapotranspirasi Aktual 

Berdasarkan Gambar 5, menunjukkan nilai evapotranspirasi aktual yang 

mengalami perubahan atau naik turun dari awal pindah tanam hingga panen. Hal 

tersebut disebabkan oleh perlakuan air yang diberikan. Pada perlakuan water level 
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iklim seperti suhu dan kelembapan. Setiap harinya, evapotranspirasi yang terjadi 

sangat kecil karena kondisi iklim yang memiliki rata-rata suhu rendah dikisaran 17 °C 

hingga 20 °C dimana sinar matahari yang juga tidak terlalu intens. Hal tersebut sesuai 

dengan pernyataan Fibriana dkk. (2018), bahwa evapotranspirasi meningkat ketika 
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faktor-faktor iklim seperti suhu, radiasi panas matahari, kelembaban dan kecepatan 

angin meningkat.  

Rata-rata evapotranspirasi aktual pada perlakuan water level rendah, sedang 

dan tinggi berturut-turut yaitu 0,4 mm/hari; 0,3 mm/hari dan 1 mm/hari. Dalam 

penelitian Amini dkk. (2022), menunjukkan nilai evapotranspirasi aktual 3,8 mm/hari 

dengan sistem irigasi yang digunakan yaitu irigasi tetes. Dari kedua perbandingan 

tersebut, menunjukkan bahwa sistem irigasi FONi menggunakan air yang lebih 

sedikit dibandingkan dengan sistem irigasi tetes sehingga lebih hemat dalam 

penggunaan air. Hal itu didukung oleh gaya kapiler dari sistem irigasi FONi, yang 

dimana air ditarik ke atas melalui pori-pori kecil dalam tanah menuju ke akar tanaman 

secara perlahan dan terus-menerus sehingga laju penguapannya lebih lambat (Bekti 

& Dewi, 2023). 

3.7 Model Pertumbuhan 

Panjang tanaman stroberi dapat diukur untuk melihat pertumbuhannya setiap 

minggu, dari awal pindah tanam hingga panen. Model pertumbuhan tanaman stroberi 

disajikan dalam bentuk grafik sehingga dapat melihat pengaruh penggunaan variasi 

water level terhadap pertumbuhan tanaman pada fase awal, fase vegetatif dan fase 

generatif.  

 
Gambar 6. Grafik Model Pertumbuhan 
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tanam yang sudah jenuh dikarenakan kelebihan air sehingga mempengaruhi 

pertumbuhan pada setiap tanaman. Menurut Achmad & Putra (2016), pemberian air 

dapat mempengaruhi rata-rata pertambahan tinggi tanaman sebagai pencerminan 

pertumbuhan tanaman. 

3.8 Produktivitas Air 

Produktivitas air termasuk parameter yang dihitung untuk mengetahui banyaknya air 

yang digunakan pada setiap hasil panen. Dengan parameter ini juga, kita dapat 

mengetahui seberapa baik atau seberapa efisien air yang digunakan dari awal 

pindah tanam hingga panen untuk mendapatkan hasil yang dinginkan seperti 

tanaman atau suatu produk. Hal tersebut sangat penting untuk memastikan bahwa 

hasil panen dapat ditingkatkan atau dipertahankan dengan penggunaan air yang 

lebih sedikit. 

 
Gambar 7. Grafik Produktivitas Air. 
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BAB IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perlakuan water level tinggi (17 cm) menunjukkan pertambahan panjang 

tanaman yang lebih signifikan pada fase awal pertumbuhan dan fase vegetatif 

sedangkan perlakuan water level rendah (7 cm) menunjukkan pertambahan 

tinggi tanaman yang lebih signifikan pada fase generatif. 

2. Pada perlakuan water level rendah dan water level sedang menghasilkan 

distribusi atau persebaran akar ke arah vertikal sedangkan pada perlakuan 

water level tinggi memiliki distribusi akar ke arah horisontal.  

3. Perlakuan water level rendah menghasilkan nilai bobot buah, tinggi tanaman, 

panjang akar, kerapatan panjang akar dan biomassa yang paling tinggi. Namun, 

pada perlakuan water level sedang menghasilkan produktivitas air yang tinggi. 

4. Pengelolaan irigasi pada tanaman stroberi yang lebih hemat air dapat 

menggunakan sistem irigasi Fertigator Otomatis “Nirdaya” (FONi). Dalam 

pengaplikasiannya, ketinggian air yang digunakan harus diatur sesuai dengan 

fase tanaman. Setelah proses pindah tanam, ketinggian air diatur pada level  

17 cm. Saat memasuki minggu ke-5 atau saat fase vegetatif yang ditandai 

dengan munculnya daun baru, ketinggian air tetap dipertahankan pada level  

17 cm. Ketika memasuki minggu ke-8 atau saat fase generatif yang ditandai 

dengan munculnya bunga, ketinggian air diturunkan hingga mencapai level  

7 cm.  

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan untuk menggunakan water level tinggi  

(17 cm) pada fase awal pertumbuhan dan fase vegetatif tanaman stroberi, lalu pada 

fase generatif menggunakan water level rendah (7 cm). Penggunaan level air hanya 

disarankan pada wadah atau ember dengan tinggi 30 cm. 
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 LAMPIRAN  

Lampiran 1.  Data Penelitian 

Tabel 5. Data Rata-rata Panjang Tanaman 

Minggu 
Ke- 

Perlakuan 

Water Level Rendah 
(7 cm) 

Water Level Sedang 
(12 cm) 

Water Level Tinggi 
(17 cm) 

1 6,9 5,4 6,2 

2 7,8 5,9 7,5 

3 9,1 8,3 9,8 

4 10,5 9,9 11,8 

5 11,5 11,5 13,6 

6 12,0 12,1 13,9 

7 12,3 12,7 14,2 

8 14,3 14,2 15,2 

9 15,2 14,9 15,4 

10 15,9 15,9 15,8 

11 17,8 17,0 16,2 

12 18,5 18,0 16,9 

13 19,5 18,5 17,3 

14 20,1 18,9 17,8 

Tabel 6. Data Bobot Buah 

Sampel 

Perlakuan 

Water Level Rendah 
(7 cm) 

Water Level Sedang 
(12 cm) 

Water Level Tinggi 
(17 cm) 

1 15 10 4 

2 6 13 8 

3 24 13 11 

4 4 11 12 

5 6 2 9 

6 12 14 4 

7 32 11 10 

8 22 2 5 

9 4 18 9 

10 13 19 10 

11 2 7 7 

12 7 9 22 

Total 147 129 111 
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Tabel 7. Data Biomassa 

Sampel 

Water Level 

7 cm 12 cm 17 cm 

BB 
(g) 

BK 
(g) 

Biomassa 
(g) 

BB 
(g) 

BK 
(gram) 

Biomassa 
(g) 

BB 
(g) 

BK 
(g) 

Biomassa 
(g) 

Akar 42,0 7,4 7,8 16,8 4,0 4,1 12,3 3,9 4,1 

Daun 65,9 14,9 14,8 45,6 11,2 11,2 30,5 10,0 9,8 

Batang 42,1 5,7 5,7 26,5 4,5 4,6 18,2 3,4 3,4 

Tabel 8. Data Pembacaan Flow Meter  

Tanggal 
Flow Meter (m3) 

Water Level Rendah Water Level Sedang Water Level Tinggi 

12/26/2023 0,1733 0,7092 1,1705 

12/27/2023 0,1733 0,7092 1,1706 

12/28/2023 0,1733 0,7092 1,1706 

12/29/2023 0,1735 0,7092 1,1706 

12/30/2023 0,1735 0,7092 1,1706 

12/31/2023 0,1735 0,7092 1,1706 

1/1/2024 0,1735 0,7092 1,1706 

1/2/2024 0,1735 0,7092 1,1718 

1/3/2024 0,1735 0,7092 1,1718 

1/4/2024 0,1735 0,7092 1,1718 

1/5/2024 0,1735 0,7092 1,1718 

1/6/2024 0,1735 0,7092 1,1718 

1/7/2024 0,1735 0,7092 1,1718 

1/8/2024 0,1737 0,7092 1,1718 

1/9/2024 0,1737 0,7092 1,1718 

1/10/2024 0,1737 0,7092 1,1718 

1/11/2024 0,1737 0,7092 1,1718 

1/12/2024 0,1737 0,7093 1,1718 

1/13/2024 0,1737 0,7093 1,1718 

1/14/2024 0,1737 0,7093 1,1718 

1/15/2024 0,1737 0,7093 1,1718 

1/16/2024 0,1737 0,7093 1,1718 

1/17/2024 0,1737 0,7093 1,1718 

1/18/2024 0,1737 0,7093 1,1718 

1/19/2024 0,1737 0,7093 1,1718 

1/20/2024 0,1737 0,7093 1,1718 
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Lanjutan Tabel 8 

Tanggal 
Water Meter (m3) 

Water Level Rendah Water Level Sedang Water Level Tinggi 

1/21/2024 0,1737 0,7093 1,1718 

1/22/2024 0,1737 0,7093 1,1718 

1/23/2024 0,1737 0,7093 1,1718 

1/24/2024 0,1737 0,7093 1,1718 

1/25/2024 0,1737 0,7093 1,1718 

1/26/2024 0,1737 0,7093 1,1718 

1/27/2024 0,1737 0,7094 1,1719 

1/28/2024 0,1737 0,7094 1,1719 

1/29/2024 0,1737 0,7094 1,1719 

1/30/2024 0,1737 0,7095 1,1719 

1/31/2024 0,1737 0,7095 1,1719 

2/1/2024 0,1737 0,7095 1,1719 

2/2/2024 0,1737 0,7095 1,1719 

2/3/2024 0,1737 0,7095 1,1719 

2/4/2024 0,1737 0,7095 1,1719 

2/5/2024 0,1737 0,7095 1,1719 

2/6/2024 0,1737 0,7095 1,1719 

2/7/2024 0,1737 0,7095 1,1719 

2/8/2024 0,1737 0,7095 1,1719 

2/9/2024 0,1737 0,7095 1,1724 

2/10/2024 0,1737 0,7095 1,1724 

2/11/2024 0,1737 0,7095 1,1724 

2/12/2024 0,1737 0,7095 1,1724 

2/13/2024 0,1737 0,7095 1,1724 

2/14/2024 0,1737 0,7095 1,1724 

2/15/2024 0,1737 0,7095 1,1724 

2/16/2024 0,1737 0,7095 1,1726 

2/17/2024 0,1737 0,7095 1,1726 

2/18/2024 0,1737 0,7095 1,1726 

2/19/2024 0,1737 0,7095 1,1726 

2/20/2024 0,1738 0,7095 1,1726 

2/21/2024 0,1738 0,7095 1,1726 

2/22/2024 0,1738 0,7095 1,1726 

2/23/2024 0,1738 0,7095 1,1726 

2/24/2024 0,1738 0,7095 1,1726 
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Lanjutan Tabel 8 

Tanggal 
Water Meter (m3) 

Water Level Rendah Water Level Sedang Water Level Tinggi 

2/25/2024 0,1738 0,7095 1,1726 

2/26/2024 0,1738 0,7095 1,1726 

2/27/2024 0,1738 0,7095 1,1726 

2/28/2024 0,1738 0,7095 1,1726 

2/29/2024 0,1738 0,7095 1,1726 

3/1/2024 0,1738 0,7095 1,1726 

3/2/2024 0,1739 0,7098 1,1730 

3/3/2024 0,1739 0,7098 1,1730 

3/4/2024 0,1739 0,7098 1,1735 

3/5/2024 0,1739 0,7098 1,1735 

3/6/2024 0,1739 0,7098 1,1735 

3/7/2024 0,1739 0,7098 1,1735 

3/8/2024 0,1739 0,7098 1,1736 

3/9/2024 0,1739 0,7098 1,1736 

3/10/2024 0,1739 0,7098 1,1736 

3/11/2024 0,1739 0,7098 1,1736 

3/12/2024 0,1739 0,7098 1,1736 

3/13/2024 0,1741 0,7098 1,1739 

3/14/2024 0,1742 0,7098 1,1739 

3/15/2024 0,1745 0,7099 1,1745 

3/16/2024 0,1745 0,7099 1,1745 

3/17/2024 0,1745 0,7099 1,1745 

3/18/2024 0,1748 0,7099 1,1745 

3/19/2024 0,1749 0,7099 1,1748 

3/20/2024 0,1749 0,7100 1,1748 

3/21/2024 0,1749 0,7100 1,1748 

3/22/2024 0,1749 0,7100 1,1748 

3/23/2024 0,1756 0,7108 1,1748 

3/24/2024 0,1757 0,7108 1,1748 

3/25/2024 0,1759 0,7108 1,1748 

3/26/2024 0,1762 0,7108 1,1748 

3/27/2024 0,1762 0,7108 1,1749 

3/28/2024 0,1762 0,7108 1,1749 

3/29/2024 0,1762 0,7108 1,1751 

3/30/2024 0,1762 0,7108 1,1751 
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Lanjutan Tabel 8 

Tanggal 
Water Meter (m3) 

Water Level Rendah Water Level Sedang Water Level Tinggi 

3/31/2024 0,1762 0,7108 1,1756 

4/1/2024 0,1762 0,7108 1,1763 

4/2/2024 0,1762 0,7108 1,1763 

4/3/2024 0,1762 0,7108 1,1765 

4/4/2024 0,1762 0,7109 1,1765 

4/5/2024 0,1762 0,7109 1,1765 

4/6/2024 0,1762 0,7109 1,1765 

4/7/2024 0,1762 0,7109 1,1768 

Tabel 9. Data Perhitungan Evapotranspirasi Aktual 

Minggu 
Evapotranspirasi Aktual (mm/hari) 

Water Level Rendah Water Level Sedang Water Level Tinggi 

20 0,3 0,1 1,1 

40 0 0,16 0,08 

60 0,1 0 0,6 

80 0,6 0,3 1,6 

100 1,2 0,7 1,6 

Tabel 10. Data Panjang Akar dan Kerapatan Panjang Akar   

Sampel 

Panjang Akar Kerapatan Panjang Akar 

Water Level 

7 cm 12 cm 17 cm 7 cm 12 cm 17 cm 

1 42,7 32,2 36,6 0,0028 0,0021 0,0024 

2 47,3 37,9 31,3 0,0031 0,0025 0,0020 

3 53,6 41,9 27,8 0,0035 0,0027 0,0018 

Rata-rata 47,9 37,3 31,9 0,0031 0,0024 0,0021 

 

Tabel 11. Data Perhitungan Produktivitas Air 

Water Level Rendah Water Level Sedang Water Level Tinggi 

Jumlah 

Bobot 

Buah 

(kg) 

Water 

Meter 

(m3) 

PA 

(kg/m3) 

Jumlah 

Bobot 

Buah 

(kg) 

Water 

Meter 

(m3) 

PA 

(kg/m3) 

Jumlah 

Bobot 

Buah 

(kg) 

Water 

Meter 

(m3) 

PA 

(kg/m3) 

0,147 0,003 51 0,129 0,002 76 0,111 0,006 18 
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian   

 
Gambar 8. Pembuatan Instalasi Irigasi 

 
Gambar 9. Pindah Tanam 

 
Gambar 10. Pengambilan Data di Lapangan 
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Gambar 11. Pengambilan Data di Laboratorium 
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